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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Genangan merupakan kejadian yang umum terjadi di Kota Surabaya, faktor 

penyebabnya selain dari kondisi topografi juga dikarenakan tidak selarasnya 

perkembangan lingkungan dan pembangunan dengan sistem drainase yang memadai. 

Genangan adalah peristiwa terhentinya aliran atau air tidak mengalir disebabkan oleh air di 

lahan/jalan tidak dapat mengalir ke saluran drainase/sungai sehingga tertunda masuk ke 

saluran selama beberapa saat. Adanya genangan ini menimbulkan berbagai kerugian 

terhadap lingkungan dan masyarakat seperti merusak tempat tinggal, sarana dan prasarana 

umum, mengganggu lalu lintas dan aktivitas masyarakat, mengotori dan merusak 

lingkungan, dan dapat menyebabkan tersebarnya penyakit, lebih jauhnya masalah ini dapat 

menurunkan tingkat kesehatan, perekonomian, juga kesejahteraan masyakarat. 

Secara topografi Kota Surabaya memliki ketinggian dataran yang rendah dan terletak 

di tepi pantai langsung berbatasan dengan laut. Sebagian besar wilayah Kota Surabaya 

(25.919,04 Ha) merupakan dataran rendah dengan ketinggian 3 - 6 m di atas permukaan 

laut dengan kemiringan dibawah 3 %, sebagian lagi pada sebelah Barat (12,77%) dan 

sebelah selatan (6,52 %) merupakan daerah perbukitan landai dengan ketinggian 25 - 50 m 

di atas permukaan laut dengan kemiringan 5 – 15 %(Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 

2016). 

Kota Surabaya memiliki luas wilayahnya seluruhnya kurang lebih 326,36 km2 terbagi 

dalam 31 kecamatan, 160 kelurahan (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2016). 

Surabaya merupakan kota metropolitan kedua terbear setelah Jakarta di Indonesia. Seperti 

Kota Metropolitan pada umumnya, pembangunan dan jumlah penduduk di Kota Surabaya 

meningkat pesat seiring dengan perkembangan zaman. Keadaan lingkungan dan tata guna 

lahan di kota ini telah banyak berubah, pola ruang dikota ini berkembang dengan pesat 

terbagi menjadi lahan permukiman, area kegiatan jasa dan perdagangan, industri dan 

pergudangan juga perkembangan di wilayah pesisirnya menjadi lebih modern. Daerah 

tambak di bagian Barat Surabaya berkembang menjadi kawasan industri, pergudangan dan 

pemukiman. Persawahan di ubah menjadi pemukiman penduduk. Lahan tampungan, 

resapan air dan lahan hijau semakin berkurang karena tergantikan. Hal ini menyebabkan 

aliran permukaan dari presipitasi yang tertahan di daratan meningkat apalagi dengan
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kondisi lahannya yang landai. Peningkatan aliran permukaan ini seharusnya diikuti dengan 

sistem dan fasilitas drainase yang memadai agar tidak menimbulkan kerugian. 

Pemerintah Kota Surabaya telah melakukan langkah penanganan untuk permasalahan 

banjir dan genangan, salah satu yang menjadi acuan yaitu Master Plan Drainase Kota 

Surabaya tahun 2000 salah satu yang ditentukan yaitu pembagian 5 (lima) wilayah rayon 

sistem drainase (Rayon Genteng, Gubeng, Jambangan, Wiyung dan Tandes). Namun 

langkah penanganan pemerintah belum cukup maksimal. Tiap titik lokasi genangan 

memiliki faktor pengaruh dan karateristik permasalahan genangan yang variatif sehingga 

perlu dilakukan analisa yang lebih detail dan alternatif penanganannya. 

Salah satu Kecamatan di Kota Surabaya bagian Barat yaitu Kecamatan Tandes. 

Kecamatan Tandes termasuk wilayah Geografis Kota Surabaya Baratluas ± 9,77 km2, 

jumlah kepadatan penduduk yang terus meningkat pada tahun 2015 tercatat 9,886 jiwa/km2 

(Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2016). Tata guna lahan mayoritas yang di 

kembangkan di kawasan ini adalah permukiman. Rayon Tandes memiliki dua sistem 

pematusan, yaitu sistem pematusan Gunungsari dan Sistem Pematusan Dataran Rendah 

Barat (West Low) dengan saluran primer Gunungsari (Gunungsri Barat – Balong) dan 

saluran Sambikerep dengan saluran primer Gunungsari – Kandangan (Dinas PU Bina 

Marga Kota Surabaya, 2015). Berdasarkan hasil pemantauan dikarenakan adanya diversi 

saluran dan keadaan topografi,dulunya keadaan saluran primer di Kecamatan Tandes 

seringkali meluap dan mengakibatkan arus balik karena tidak dapat menampung jumlah 

debit dari aliran langsung air hujan, dan yang dihasilkan dari aktivitas di kawasan tersebut 

(domestik dan non domestik), namun sekarang saluran primer sudah di perbesar. Begitu 

pula dengan saluran sekunder dan tersiernya yang tidak memiliki kapasitas cukup untuk 

megalirkan debit yang ada. Sehingga terdapat beberapa titik di Kecamatan Tandes yang 

menjadi lokasi rawan genangan. 

Untuk menangani permasalahan genangan tidak dapat hanya memperbaiki saluran 

yang ada, seperti memperlebar atau memperdalam saluran. Apalagi kondisi daerah yang 

merupakan kota metropolitan dengan lahan yang terbatas. Dibutuhkan alternatif lain untuk 

ditawarkan, alternatif ini tentunya harus berwawasan lingkungan sehingga dapat menjadi 

solusi efektif bukan hanya untuk sementara waktu. 

Sumur resapan telah banyak di terapkan dan semakin populer sebagai alternatif 

penanggulangan genangan berbasis lingkungan. Selain mengurangi limpasan sistem ini 
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juga dapat menstabilkan air tanah, dan air yang tertampung juga dapat dimanfaatkan. 

Namun, jenis tanah di Kota Surabaya bagian barat pada umumnya adalah campuran  

alluvial dan bukan abu vulkanik dengan butirannya yang kecil halus, grumosol kelabu 

tua(Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2012.p. 135).Hal ini menimbulkan kapasitas 

infiltrasinya relatif rendah. Selain itu kondisi air tanah di daerah Tandes adalah agak payau 

dan payau sehingga kurang cocok untuk dimanfaatkan untuk air baku. Apabila diterapkan 

sumur resapan maka dibutuhkan jumlah yang banyak selain itu air tanahnya tidak bisa 

dimanfaatkan dengan maksimal. 

Selain sumur resapan, dapat juga direncanakan tampungan-tampungan air yang dapat 

menampung sementara sebagian air hujan sebelum dialirkan ke saluran drainase kota. Air 

ini tidak diresapkan dalam tanah namun hanya ditampung sementara dan dapat juga di 

gunakan sebagai air baku, salah satu penerapannya adalah sistem Rain Harvesting yaitu 

memanfaatkan air hujan yang di salurkan melalui talang atap rumah untuk keperluan 

rumah tangga. Salah  satu manfaat lain penggunaan air dari tampungan sementara ini 

adalah penghematan penggunaan air dikawasan tersebut. 

Pada studi ini metode yang akan diterapkan di lokasi penelitian di kawasan genangan 

di Kecamatan Tandes selain rehabilitasi dan perbaikan dimensi saluran adalah penerapan 

bangunan Rain Harvesting. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Terdapat permasalahan genangan di beberapa titik lokasi studi ini yaitu di Kecamatan 

Tandes,  Manukan Wetan dan Manukan Kulon. Genangan yang terjadi tercatat pada tahun 

2015 yaitu seluas 21 ha dengan kedalaman rata-rata 21 cm dan lama genangan untuk surut 

yaitu 1-2 jam. (DPU Bina Marga Kota Surabaya, 2016) 

Kawasan ini termasuk daerah rawan genangan setiap musim hujan datang setiap 

tahunnya. Genangan terjadi di perumahan Manukan Wetan dan Manukan Kulon juga 

terjadi jalan Raya Tandes yang merupakan jalan utama di wilayah Surabaya Barat.. 

 Penyebab utama genangan adalah adanya perubahan tata guna lahan yang semula 

sawah berubah menjadi pemukiman dan pabrik, diikuti dengan diversi alih fungsi saluran 

irigasi menjadi drainase dan kapasitas saluran lama sudah tidak dapat lagi menampung 

menampung jumlah debit dari aliran langsung air hujan, dan air buangan yang dihasilkan 
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dari aktivitas di kawasan tersebut (domestik dan non domestik) sehingga seringkali meluap 

dan mengakibatkan arus balik. (DPU Bina Marga Kota Surabaya, 2016) 

Penyebab lainnya adalah kapasitas kapasitas saluran sekunder tidak mencukupi  

dikarenakan saluran tersier dan kwarter banyak kapasitasnya tidak mencukupi, hal ini 

dipengaruhi kedaan topografi bagian hulu yang cukup tajam sehingga air cepat terkumpul 

dan di tambah dengan aktifitas masyarakat perkotaan dan adanya sampah dan material 

yang menyebabkan sedimentasi di saluran saluran yang ada. 

Genangan yang terjadi di jalan berakibat pada gangguan terhadap mobilisasi 

penduduk. Hal tersebut menyebabkan/meningkatkan kemacetan lalu lintas dan beresiko 

terhadap penurunan kesehatan masyarakat. Selain itu juga berimbas pada kerusakan 

infrastruktur dan pemukiman masyarakat setempat. Pada setiap tahunnya kejadian ini 

memberi dampak kerugian bagi masyarakat dan pemerintah kota, sehingga harus diadakan 

pendanaan untuk perbaikan dan perbaikan pasca bencana. 

Maka dari itu diperlukan evaluasi dan perencaaan solusi alternatif guna mengatasi 

genangan yang sering terjadi agar menekan kerugian yang dihasilkan. 

 

1.3 Batasan Masalah 
1. Ruang lingkup wilayah penelitian adalah area tangkapan air pada batas studi yang 

ditentukan dengan luas yang ditentukan yaitu 124,381 ha di Kelurahan Manukan 

Wetan dan Manukan Kulon, Kecamatan Tandes Kota Surabaya, yaitu : 

Sebelah Utara  : Saluran Gunung sari  

Sebelah Selatan : Kecamatan Sambikerep 

Sebelah Timur  : Saluran Balongsari 

Sebelah Barat  : Saluran Manukan Lor 5B 

2. Evaluasi saluran meliputi seluruh saluran yang terdapat di dalam daerah studi 

dengan batas yang telah ditentukan 

3. Memperhitungkan RAB terhadap alteratif yang direncanakan dan tidak membahas 

analisa dampak ekonomi dan analisa dampak lingkungan 

4. Perhitungan debit genangan rancangan menggunakan kala ulang 10 tahun 

5. Resapan untuk air tanah tidak dibahas dalam perencanaan bangunan pemanen air 

hujan (rain harvesting) 

 



10 

 

1.4 Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Berapakah besar debit banjir rancangan daerah Kecamatan Tandes untuk kala ulang 

10 tahun ? 

2. Bagaimana kemampuan saluran drainase eksisting untuk menampung debit banjir 

rancangan dengan kala ulang 10 tahun ? 

3. Bagaimana alternatif penanganan genangan di Kecamatan Tandes? 

4. Bagaimana RAB untuk alternatif penanganan genangan yang direncanakan ? 

 

1.5 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui besar debit rancangan daerah Kecamatan Tandes untuk kala ulang 10 

tahun 

2. Mengetahui hasil evaluasi kapasitas saluran eksisting di Kecamatan Tandes dengan 

beban tampungan debit rancangan kala ulang 10 tahun 

3. Merencanakan alternatif penanganan genangan di Kecamatan Tandes 

4. Mengetahui anggaran biaya alternatif penanganan genangan yang direncanakan 

 

1.6 Manfaat 
Studi evaluasi ini diharapkan dapat menjadi masukan atau saran kepada instansi 

pemerintah/ stakeholder yang berwenang, sebagai alternatif untuk perbaikan sistem 

drainase untuk menangani masalah genangan yang merugikan di daerah sekitar Kecamatan 

Tandes Kota Surabaya. Selain itu juga dapat sebagai referensi bagi penelitian lain yang 

terkait. 
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